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EDITORIAL

Para Pembaca yang Budiman, kembali Jurnal Kesehatan “Lentera Acitya” Aka-
demi Keperawatan Fatima Parepare hadir untuk memberikan berbagai referensi hasil pe-
nelitian dan studi para dosen dan penelitia dalam bidang keahlian masing-masing. Topik-
topik pembahasan dalam edisi Volume 8 Nomor 1 Juni 2021 ini antara lain: Hubungan
Riwayat Perdarahan Antepartum Dan Status Ekonomi Dengan Kejadian BBLR
Pada Ibu Nifas Di RSUD Lasinrang Pinrang Tahun 2020 oleh Arifa Usman, Arini
Purnamasari, Farida, Rosdiana; Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian Hip-
ertensi Dalam Kehamilan Di Puskesmas Lompoe oleh Susianti; Hubungan Pengeta-
huan Dan Sikap Siswa Tentang HIV/AIDS Dengan Tindakan Pencegahan Penularan
HIV/AIDS Di SMA Negeri 1 Mattiro Bulu Pinrang oleh Ners Sukri, Ners Agustina;
Hubungan Kebiasaan Merokok Keluarga Dengan Kejadian ISPA Pada Balita Di
Kelurahan Bukit Indah Kecamatan Soreang Kota Parepare oleh Martinus Jimung,
Febrian, Hubungan Promosi Kesehatan Dengan Media Leaflet Tentang KB Terh-
adap Partisipasi Ibu Post Partum Dalam Menggunakan Kontrasepsi Di Puskesmas
Sumbang Kabupaten Enrekang oleh Andi Fatimah Jamir; Hubungan Dukungan
Suami Dan Kepatuhan ANC Dengan Tingkat Kecemasa Pada Ibu Hamil Trimester
III Di Puskesmas Lompoe oleh Ayu [rawati, Arifa Usman, Susianti, Faktor—Faktor
Yang Mempengaruhi Terjadinyahipertensi Pada Lanjut Usia Di Wilayah Kerja
Puskesmas Teppo Kabupaten Pinrang Tahun 2017 oleh Petrus Taliabo, Ners Sukri,
Wahyuni.

Redaksi mengucapkan terima kasih dan penghargaan bagi para kontributor, khusus-
nya dosen dan penelitia yang telah berkenan memberikan sumbangsih ilmu pengetahuan-
nya untuk diterbitkan di jurnal ini. Semoga media ini terus berkembang menjadi salah
satu referensi bagi masyarakat atau siapapun yang ingin melakukan riset dan studi terkait
bidang kesehatan. Selamat membaca!

Redaksi

v
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HUBUNGAN DUKUNGAN SUAMI DAN KEPATUHAN ANC DENGAN TINGKAT
KECEMASA PADA IBU HAMIL TRIMESTER III DI PUSKESMAS LOMPOE

Ayu Irawati!, Arifa Usman?, Susianti’.
Universitas Mega Buana Palopo

ABSTRAK

Kecemasan merupakan suatu tanggapan emosional terhadap suatu kondisi gelisah, perasaan khawatir, tidak
tentram dan gugup disertai keluhan fisik dapat diatasi dengan dukungan suami dan kepatuhan ANC. Untuk
mengetahui hubungan dukungan suami dan kepatuhan ANC dengan tingkat kecemasan pada ibu hamil tri-
mester III di Puskesmas Lompoe kota Parepare Tahun 2021. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
deskriptif kuantitatif dengan rancangan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini yaitu 50 ibu hamil trimes-
ter III di Puskesmas Lompoe kota Parepare Tahun 2021. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu 30 responden. Pengumpulan data melalui kuesioner, data yang telah dikumpulkan selanjutnya
diolah dan dianalisis dengan menggunakan program Microsoft excel dan program statistik (SPSS) versi 26 dan
dianalisis menggunakan uji chi-square (p) disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. Analisis bivariat
didapatkan ada hubungan dukungan suami dengan tingkat kecemasan pada ibu hamil trimester III (p =,011)
dan terdapat hubungan kepatuhan ANC dengan tingkat kecemasan pada ibu hamil trimester I1I (p = ,030).
Terdapat hubungan antara dukungan suami dan kepatuhan ANC dengan tingkat kecemasan pada ibu hamil
trimester I1I di PKM Lompoe Kota Parepare Tahun 2021.

Kata Kunci: Kecemasan, Dukungan Suami, Kepatuhan ANC.

ABSTRACT

Anxiety is an emotional response to an anxious condition, feelings of worry, insecurity and nervousness ac-
companied by physical complaints can be overcome with husband support and ANC compliance. To find out the
relationship between husband’s support and ANC compliance with anxiety levels in third trimester pregnant
women at the Lompoe Health Center in Parepare City in 2021. This study used a quantitative descriptive re-
search method with a cross sectional design. The population in this study were 50 pregnant women in the third
trimester at the Lompoe Health Center, Parepare City in 202 1. Sampling used a purposive sampling technique,
namely 30 respondents. Data was collected through a questionnaire, the data that had been collected was then
processed and analyzed using the Microsoft Excel program and the statistical program (SPSS) version 26 and
analyzed using the chi-square test (p) presented in the form of a frequency distribution table. Bivariate analysis
found that there was a relationship between husband's support and anxiety levels in third trimester pregnant
women (p = .011) and there was a relationship between ANC compliance with anxiety levels in third trimester
pregnant women (p = 0.030). There is a relationship between husband's support and ANC compliance with
anxiety levels in third trimester pregnant women at PKM Lompoe, Parepare City in 2021.

Keywords: Anxiety, Husband Support, ANC Compliance.

PENDAHULUAN 12 minggu), trimester II dimulai dari bulan ke-

Kehamilan merupakan suatu proses
pertemuan sel telur dan sel sperma dengan ter-
jadinya pembuahan sampai dengan lahirnya
janin, terbagi atas tiga tahapan yaitu trimester
I dimulai dari konsepsi sampai tiga bulan(0-

empat sampai keenam (13-28 minggu) dan tri-
mester II1 dari bulan bulan tujuh sampai bulan
sembilan (29-42 minggu) (Fatimah, 2017).
Kehamilan pada trimester I1I sering ter-
jadi kecemasan disebabkan psikis dan hormon-
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al mengalami perubahan dikarenakan ja-
nin semakin berkembang. Selain itu, perasaan
khawatir sering timbul pada masa kehamilan
diakibatkan ibu cemas terhadap perkemba-
ngan janin yang dikandung, ketidak-mam-
puan untuk menjadi seorang ibu yang baik.Hal
ini menimbulkan kecemasan pada ibu hamil
(Ningsih, 2016).

D1 negara maju angka kejadian kece-
masan berkisar 7-20% dan tingkat kecemasan
lebih besar dari 20% terjadi di negara berkem-
bang (Biaggi &Pariante, 2016).United King-
dom sebanyak 81% wanita pernah mengala-
mi gangguan psikologis saatmasa kehamilan.
Sedangkan di negaraPerancis sebanyak 7,9%
ibu selama masa kehamilan mengalami kece-
masan. 11,8% yang mengalami depresi selama
hamil dan sebanyak 13,2 % yang mengalami
kecemasan dan depresi (WHO, 2018).

Di Indonesia terdapat 28,7% dari jum-
lah 107.000.000 ibu hamil trimester III men-
galami kecemasan yang semakin meningkat
sedangkan di pulau jawa, terdapat 52,3% atau
sekitar 355.873 dari 679.765 dari jumlah ibu
hamil trimester III yang mengalami kece-
masan dalam menghadapi persalinan (Sialla-
gan, 2018).

Data yang dari Dinas Kesehatan Kota
Parepare jumlah ibu hamil tahun 2014 seban-
yak 3.048 orang, tahun 2015 sebanyak 3.056,
tahun 2016 sebanyak 3.076, tahun 2017 se-
banyak 3.226, tahun 2018 sebanyak 3.193
ibu hamil dan pada tahun 2019 terdapat 3.568
ibu hamil (Dinas Kesehatan Kota Parepare,
2020).

Berdasarkan data yang diperoleh dari
Puskesmas Lompoe Kota Parepare jumlah ibu
hamil pada tahun 2019 sebanyak 312 orang,

pada tahun 2020 sebanyak 218 orang ibu ham-
il. D1 Puskesmas Lompoe Kota Parepare ter-
dapat kelas pendampingan ibu hamil melalui
program suami siaga dari keselurahan jumlah
ibu hamil 80% pasangan telah mengikuti kelas
ini.

Sistem pendukung diperlukan untuk
mencegah dan mengatasi kecemasan pada
ibu hamil trimester III. Sistem pendukung
ini diperoleh individu dari lingkungan sekitar
yaitu pasangan ataupun keluarga (Prautami,
2019).Dukungan suami berfungsi baik untuk
psikologis ibu sehingga dapat terhindar dari
kecemasan pada masa kehamilaan dan men-
jadi lebih mudah dalam penyesuaikan diri. Ibu
hamil yang memperoleh dukungan dari ke-
luarga terutama suami saat proses persalinan
cenderung lebih sedikit mengalami masalah
klinis, kebutuhan akananalgetik dan juga per-
awatan medis berkurang (Nurdianti,2017).

Penanganan kecemasan selain dukun-
gan suami, salah satu cara yang dilakukan
yaitu kepatuhan ANC merupakan kunjungan
ibu hamil ke fasilitas kesehatan sehingga ke-
lainan-kelainan dan faktor risiko yang terjadi
pada ibu hamil dan janin, deteksi masalah da-
patteratasi (Murni, 2020).

Peran serta dukungan suami pada ibu
hamil primigravida trimester III sangat dibu-
tuhkan ibu hamil pada masa kehamilan ber-
guna untuk adaptasi diri dalam meminimali-
sir kecemasan, meningkatkan kesejahteraan
psikologis dan kesehatan fiologis selama masa
kehamilan berlangsung (Indahsari, 2018).

Penurunan kecemasan pada ibu hamil
trimester III dapat terjadi dengan adanya ke-
patuhan ANC selama masa kehamilan.Ke-
patuhan dalam memeriksakan diri ke fasili-
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tas kesehatan beguna dalam pengetahuan ibu
hamil tentang peran serta dalam masa ke-
hamilan sehingga kecemasan yang dialami
dapat berkurang dan segera teratasi (Efriyana,
2018).

Upaya yang bisa diterapkan dalam
mengatasi kejadian kecemasan pada ibu
hamil dengan menghindari anggapan negatif,
menghindari  hal-hal yang menimbulkan
stress, pemberian dukungan psikologis, infor-
masi serta penyuluhan tentang masalah terkait
perubahan fisiologis dan psikologis pada ma-
sakehamilan dapat menurunkan tingkat kece-
masan (Susilaningsih, 2017).

Dukungan keluarga utamanya suami
dan kepatuhan ANC ke fasilitas kesehatan ser-
ta informasi dari tenaga kesehatan di Puskes-
mas Lompoe Kota Parepare dapat menangkal
stress sehingga ibu hamil dapat terhindar dari
kecemasan. Berdasarkan data yang diperoleh
Puskesmas Lompoe Kota Parepare 80% dari
jumlah ibu hamil pernah mengikuti kelas pen-
dampingan suami siaga dan kepatuhan ANC.
Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas,
bahwa ibu yang patuh kunjungan kehamilan
serta dukungan penuh dari suami dapat men-
gurangi tingkat kecemasan.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang
“hubungan dukungan suami dan kepatuhan
ANC dengan tingkat kecemasan ibu hamil tri-
mester III di Puskesmas Lompoe Kota Pare-
pare Tahun 2020~

METODE PENELITIAN
A.  Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain pe-

nelitian deskriptif kuantitatif dengan rancan-
gan cross sectional. Penelitian ini digunakan
untuk mengetahui hubungan dukungan suami
dan kepatuhan ANC dengan tingkat kecemasan
pada ibu hamil trimester III di PKM Lompoe
Kota Parepare Tahun 2021.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di
Puskesmas Lompoe Kota Parepare. Waktu pe-
nelitian dilaksanakan pada tahun 2021.
C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah 50
ibu hamil trimester III di Puskesmas Lompoe
Kota Parepare tahun 2021. Sampel Ibu hamil
di Puskesmas Lompoe Kota Parepare tahun
2021 sebanyak 30 orang. Teknik pengambi-
lan sampel menggunakan purposive sampling
yaitu dimana sampel diambil berdasarkan ke-
butuhan peneliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

1. Analisis univariat

a. Usia

Tabel 1 Distribusi frekuensi responden ber-
dasarkan usia ibu di PKM Lompoe Kota

Parepare Tahun 2021
Usia  Frekuensi Persentase
(%)
< 30 Tahun 21 70
> 30 Tahun 9 30
Total 30 100

Sumber: Data Primer 2021

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dilihat
bahwa distribusi responden berdasarkan usia
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ibu dari 30 responden yang diteliti, dimana
jumlah jumlah terbanyak kelompok usia < 30
tahun yaitu 21 (70%) orang dan yang berada
pada kelompok usia > 30 tahun yaitu sebanyak
9 (30%) orang.

b. Pendidikan
Tabel 2 Distribusi frekuensi responden ber-

dasarkan Pendidikan ibu di PKM Lompoe
Kota Parepare Tahun 2021

Pendidikan Frekuensi Persentase
(%)
SMP 6 20
SMA 11 36,7
Akademi/Perguruan 13 433
Tinggi
Total 30 100

Sumber: Data Primer 2021

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat di-
lihat bahwa distribusi responden berdasarkan
pendidikan ibu dari pendidikan ibu dengan
kategori SMP sebanyak 6 (20%) orang, SMA
sebanyak 11 (36,7%) orang dan Akademi/Per-
guruan tinggi sebanyak 13 (43,3%) orang.

C. Pekerjaan
Tabel 3 Distribusi frekuensi responden ber-

dasarkan pekerjaan ibu di PKM Lompoe
Kota Parepare Tahun 2021

Pekerjaan Frekuensi Persentase (%)
IRT 12 40
Wirausaha 8 26,7
Wiraswasta 7 233
PNS 3 10
Total 30 100

Sumber.: Data Primer 2021

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat di-
lihat bahwa distribusi responden berdasarkan
pekerjaan ibu dari jumlah pekerjaan ibu den-
gan kategori IRT sebanyak 12 (40%) orang,
wirausaha sebanyak 8 (26,7%) orang, wiras-
wasta sebanyak 7 (23,3%) orang dan PNS se-
banyak 3 (10%) orang

d. Paritas

Tabel 4 Distribusi frekuensi responden ber-
dasarkan paritas ibu di PKM Lompoe Kota

) ) PRSIy R SN ANN1
Paritas Frekuensi Persentase (%)
Primigravida 14 46,7
Multigravida 16 533
Total 30 100

Sumber: Data Primer 2021

Berdasarkan tabel 4 di atas dapat dili-
hat bahwa dari 30 jumlah responden yang di
teliti, responden dengan paritas primigravida
sebanyak 14 (46,7%) orang dan multigravida
sebanyak 16 (53,3%) orang.

€. Usia kehamilan
Tabel 5 Distribusi frekuensi responden ber-
dasarkan usia kehamilan ibu di PKM Lompoe

Usia Frekuensi Persentase (%)
Kehamilan
<35 Minggu 17 56,7
> 35 Minggu 13 43,3
Total 30 100

Sumber: Data Primer 2021

Berdasarkan tabel 5 di atas dapat dilihat
bahwa dari 30 jumlah responden yang di teliti,
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responden dengan usia kehamilan < 35 min-
ggu sebanyak 17 (56,7%) orang dan usia ke-
hamilan ibu > 35 minggu sebanyak 13 (43,3%)
orang.

f. Dukungan suami
Tabel 6 Distribusi frekuensi responden ber-
dasarkan dukungan suami ibu di PKM Lom-

Usia Frekuensi Persentase (%)
Kehamilan
Mendukung 17 56,7
Tidak 13 433
Mendukung
Total 30 100

Sumber: Data Primer 2021

Berdasarkan tabel 6 di atas dapat dilihat
bahwa dari 30 jumlah responden yang diteliti,
responden memperoleh dukungan suami yang
mendukung sebanyak 17 (56,7%) dan tidak
mendukung sebanyak 13 (43,3%) orang.

g. Kepatuhan ANC

Tabel 7 Distribusi frekuensi responden ber-
dasarkan kepatuhan ANC ibu di PKM Lom-

Kepatuhan Frekuensi Persentase (%)
ANC
Patuh 18 60,0
Tidak Patuh 12 40,0
Total 30 100

Sumber: Data Primer 2021

Berdasarkan tabel 7 di atas dapat dilihat
bahwa dari 30 jumlah responden yang diteliti,
responden yang patuh kunjungan ANC seban-
yak 18 (60,0%) orang dan tidak patuh seban-

yak 12 (40,0%) orang.

2. Analisis bivariat
a. Hubungan dukungan suami dengan
tingkat kecemasan ibu hamil pada

trimester 111

Tabel 8 Hubungan dukungan suami dengan
tingkat kecemasan ibu hamil trimester III
di PKM Lompoe Kota Parepare Tahun 2021

Keceniasan Padé Ibu
Hamil Trimester 111

Dukung.an Tidak Total
Suami Cemas
Cemas
N % N % N %
Mendukung 13 76,5 4 23,5 17 100
L »31 10 769 13 100 M
mendukung

Sumber: Uji Continuity Correction, 2021

Berdasarkan tabel 8 diketahui ibu yang
mendapat dukungan suami yang tidak cemas
13 (76,5%) orang dan yang mengalami cemas
sebanyak 4 (23,5%) orang sedangkan dukun-
gan suami yang tidak mendukung sebanyak
3 (23,1%) orang tidak mengalami cemas dan
sebanyak 10 (76,9%) orang yang mengalami
cemas.

Berdasarkan hasil statistik mengguna-
kan uji chi-square dengan melihat nilai conti-
nuity correction diperoleh nilai p = ,011. Hal
ini berarti p < a = ,05. Sehingga HO ditolak
yang berarti ada hubungan dukungan suami
dengan tingkat kecemasan ibu hamil trimes-
ter I1II di PKM Lompoe Kota Parepare Tahun
2021.

b. Hubungan kepatuhan ANC dengan
tingkat kecemasan ibu hamil trimester

11
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Tabel 9 Hubungan kepatuhan ANC dengan
tingkat kecemasan ibu hamil trimester III
di PKM Lompoe Kota Parepare Tahun 2021

Kecemasan Pada Ibu
Hamil Trimester 111

Kepatuhan : Total
gNC Tidak Cemas
Cemas
N % N % N %
Patuh 13 722 5 27,8 18 100 030
Tidak Patuh 3 25,0 9 750 12 100 °

Sumber: Uji Continuity Correction, 2021

Berdasarkan tabel 9 di atas menun-
jukkan bahwa pada responden yang patuh
melakukan kunjungan ANC yang tidak men-
galami kecemasan pada ibu hamil trimester
III sebanyak 13 (72,2%) orang dan cemas se-
banyak 5 (27,8%) orang sedangkan ibu hamil
trimester I1I yang tidak patuh melakukan ANC
tidak cemas sebanyak 3 (25%) orang dan yang
mengalami cemas sebanyak 9 (75%) orang.

Berdasarkan hasil statistik mengguna-
kan uji chi-square dengan melihat nilai conti-
nuity correction diperoleh nilai p=,030 hal in1
berarti p < a =,05 sehingga HO di tolak yang
berarti ada hubungan kepatuhan ANC dengan
tingkat kecemasan ibu hamil trimester III di
PKM Lompoe Kota Parepare Tahun 2021.

B. Pembahasan
1. Hubungan dukungan suami dengan
tingkat kecemasan ibu hamil trimester
IIT di PKM Lompoe Kota Parepare Ta-
hun 2021
Dukungan suami dapat mengurangi
kecemasan pada ibu hamil trimester III ber-
dasarkan hasil uji statistik menunjukkan ibu

yang memperoleh dukungan suami frekuensi
terhadap kejadian kecemasan jauh lebih ren-
dah dilihat dari nilai p = ,011. Berdasarkan
hasil wawancara terhadap responden diper-
oleh bahwa suami yang mendukung bersedia
mendengarkan keluhan yang dirasakan dan
mengerti terhadap keadaan yang dialami ibu.
Hasil dari wawancara responden yang mem-
peroleh dukungan suami 17 responden, 76,5%
ibu memperoleh dukungan dari suami yang
tidak mengalami kecemasan sedangkan yang
tidak mendukung sebanyak 13 jumlah respon-
den, 76,9% yang tidak memperoleh dukungan
suami mengalami kecemasan.

Dukungan suami yang tinggi berkaitan
terhadap kecemasan yang dialami oleh ibu
hamil saat trimester 111, dukungan suami dapat
mengurangi tekanan-tekanan psikis yang dira-
sakan oleh ibu bahwa kebanyakan reponden
(91,1%) yang sedang hamil memperoleh du-
kungan dari suami. Hasil analisis chi-square
menunjukkan hubungan yang signifikan antara
dukungan suami dan tingkat kecemasan den-
gan nilai p =,027 (Mukhadiono, 2015).

Hal ini sejalan dengan penelitian (In-
dahsari, 2018), menunjukkan bahwa ada
hubungan dukungan suami dengan tingkat ke-
cemasan. Hasil analisis menggunakan uji chi-
square didapatkan nilai p 0,04 < 0,05 dengan
taraf signifikan a 5% (0,05) dengan nilai keer-
atan 0,328. Diharapkan ibu hamil lebih mem-
perhatikan kondisinya dan suami agar men-
ingkatkan dukungan terhadap ibu sehingga
kecemasan dapat berkurang dan ibu lebih siap
dalam menghadapi proses bersalin nantinya.

Dukungan suami merupakan dorongan
atau bantuan dari keluarga kepada ibu hamil
yang di berikan secara penuh berupa perha-
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tian, informasi, kebutuhan dasar dan spiritual.
Dukungan suami berperan dalam kebutuhan
fisiologis dan psikologis ibu hamil serta janin
yang dikandungnya (Jayanti, 2019).

Kecemasan dapat ditangani dengan
adanyan dukungan suami ataupun pendamp-
ing. Dukungan suami yang tinggi atau mendu-
kung memungkinkan rendahnya tingkat kece-
masan atau tidak terjadinya kecemasan pada
ibu hamil trimester III.

2. Hubungan kepatuhan ANC dengan
tingkat kecemasan ibu hamil trimester

[T di PKM Lompoe Kota Parepare Ta-

hun 2021

Kepatuhan ANC pada ibu hamil trimes-
ter III dapat menurunkan kecemasan. Ber-
dasarkan hasil uji statistik di peroleh nilai p =
,030 dari hasil wawancara langsung yang di-
lakukan pada responden ibu yang tidak patuh
kunjungan ANC lebih rentan mengalami kece-
masan hal ini sesuai dengan hasil wawancara
langsung yang dilakukan, ibu yang patuh kun-
jungan ANC sebanyak 18 responden, 72,2%
ibu yang tidak mengalami kecemasan. Sedan-
gkan hasil wawancara dari 12 responden yang
tidak patuh ANC sebanyak 75% mengalami
cemas.

Kepatuhan ANC pada ibu trimester III
mempunyai hubungan yang signifikan dengan
cemas yang dialami oleh ibu. Berdasarkan pe-
nelitian yang dilakukan (Rosmaharani, 2017)
diperoleh nilai p 0,017 > 0,05 sebanyak 16
(53,3%) responden yang patuh memeriksakan
kesehatan ke fasilitas kesehatan sesuai dengan
jadwal kunjungan yang telah ditetapkan. Hal
ini berdasarkan upaya yang dilakukan tenaga
kesehatan untuk menurunkan angka kece-
masan pada ibu hamil yaitu pendidikan kes-

chatan pada saat ANC. Ibu hamil dapat terhin-
dar dari resiko-resiko buruk akibat kehamilan
dengan cara melakukan pengawasan dengan
baik terhadap kehamilan yaitu ibu melakukan
kunjungan antenatal secara teratur dan rutin.

Sejalan dengan penelitian yang dilaku-
kan tentang hubungan kepatuhan antenatal
care dengan kecemasan ibu hamil diwilayah
kerja Puskesmas Wiradesa. Hasil uji statis-
tik dengan uji chi-square diperoleh nilai p =
0,008 atau p < a (0,05) ada hubungan yang
menunjukkan ibu yang patuh dalam melaku-
kan kunjungan antenatal care terhindar dari
kecemasan saat hamil (Amelia, 2017).

Penilaian terhadap pelaksanaan kun-
jungan antenatal care dalam pemberian akses
layanan kesehatan pada ibu hamil dilakukan
berdasarkan cakupan kunjungan pertama dan
cakupan kunjungan keempat (KemenKes RI,
2018).

Responden yang patuh dalam kunjun-
gan ANC lebih rendah mengalami kecemasan
dikarenakan memiliki informasi lebih banyak
saat melakukan ANC di fasilitas kesehatan se-
hingga kecemasan dapat terhindar dan segera
teratasi.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan yang telah diuraikan pada bab sebe-
lumnya mengenai dukungan suami dan ke-
patuhan ANC dengan tingkat kecemasan pada
ibu hamil trimester 1II di PKM Lompoe Kota
Parepare Tahun 2021. Maka peneliti menarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Ada hubungan dukungan suami dengan
tingkat kecemasan pada ibu hamil tri-
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mester III di PKM Lompoe Kota Pare-
pare Tahun 2021.

2. Ada hubungan kepatuhan ANC dengan
tingkat kecemasan pada ibu hamil tri-
mester III di PKM Lompoe Kota Pare-
pare Tahun 2021.

B. Saran

Untuk mencegah terjadinya kecemasan
pada ibu hamil trimester III diharapkan agar
suami memberikan dukungan penuh terhadap
ibu hamil baik berupa dukungan emosional,
penilaian, instrumental dan informasi. Serta
kepatuhan ANC bagi ibu hamil trimester II1
semakin ditingkatkan. Karena semakin tinggi
dukungan suami dan tingginya kepatuhan ANC
serta peran tenaga kesehatan baik di Rumah
Sakit, Puskesmas dan pelayanan kesehatan
lainnya dalam memberikan pelayanan keseha-
tan berupa promosi kesehatan saat kunjungan
ANC pada ibu hamil trimester I1I sehingga da-
pat terhindar dari kejadian kecemasan.
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